

[bookmark: _Hlk197623991] PENGARUH KINERJA LINGKUNGAN DAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)

SKRIPSI 
Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi

 
[image: ]




Oleh:

RIZKA SEPTIANA 
1901036219
S-1 AKUNTANSI


FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MULAWARMAN
SAMARINDA
2025
2



[bookmark: _Toc202362000]HALAMAN PENGESAHAAN

Judul penelitian		: Pengaruh Penerapan Kinerja Lingkungan dan Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Nama Mahasiswa		:   Rizka Septiana  
NIM	:   1901036219
Fakultas	:   Ekonomi dan Bisnis 
Program Studi	:   S1- Akuntansi  

Diajukan untuk Ujian Skripsi/Pendadaran 
Menyetujui,
Samarinda, 20 Juni 2025
Pembimbing, 


Dr. Hj. Musviyanti, S.E., M.Si., CSP
NIP. 19800823 200501 2 005


Mengetahui, 
Koordinator Program Studi S1- Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Mulawarman 
 

Dr. Fibriyani Nur Khairin, SE., M.S.A., Ak., CA., CSP., CIQaR
NIP. 19850204 200912 2 007





[bookmark: _Toc202362001]ABSTRAK
Pengaruh Kinerja Lingkungan, dan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Makanan dan Minuman , Fakultas Ekonomi dan Bisinis,Universitas Mulawarman. Dibawah bimbingan Ibu Musviyanti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan dan good corporate governance terhadap kinerja keuangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang berasal dari Bursa Efek Indonesia. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2021-2023. Sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh sampel penelitian sebanyak  63 perusahaan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan ROA. Data pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda yang terdiri dari uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, dan uji t. Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa (1) kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, (2) dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan, (3) dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dan (4) komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Kata Kunci: Kinerja Lingkungan, Good Corporate Governance, Kinerja Keuangan





















[bookmark: _Toc202362002]ABSTRACT
The Effect of Environmental Performance, and Good Corporate Governance on Financial Performance in Food and Beverage Companies, Faculty of Economics and Business, Mulawarman University. Under the guidance of Mrs. Musviyanti. This study aims to determine the effect of environmental performance and good corporate governance on financial performance. This type of research is quantitative research using secondary data from the Indonesia Stock Exchange. The population in this study were all food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2021-2023. The sample of this study was determined using purposive sampling technique, so that a research sample of 63 companies was obtained. The dependent variable in this study is financial performance as measured using ROA. The data in this study were analyzed using multiple linear regression analysis consisting of classical assumption test, coefficient of determination test, and t test. The results obtained show that (1) environmental performance has no effect on financial performance, (2) the board of commissioners affects financial performance, (3) the board of directors affects financial performance, and (4) the audit committee affects financial performance. 
Keywords: Environmental Performance, Good Corporate Governance, Financial Performance
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[bookmark: _Toc202362013]1.1    Latar Belakang
	Dunia perekonomian Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini ditandai dengan meningkatnya kegiatan operasional perusahaan. Perkembangan ekonomi di Indonesia juga ditandai dengan semakin meningkatnya persaingan antar perusahaan. Selain itu, perubahan ekonomi secara global menuntut setiap perusahaan untuk meningkatkan efektivitas dalam operasi perusahaannya. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan dapat bersaing dalam situasi dan kondisi persaingan yang semakin ketat di masa sekarang maupun di masa yang akan datang. 
	Perekonomian perusahaan makanan dan minuman di Indonesia merupakan salah satu sektor yang mempunyai peluang untuk tumbuh dan berkembang. Hal ini dapat diketahui dengan semakin banyaknya industri makanan dan minuman di Indonesia. Kondisi inilah yang membuat persaingan usaha semakin ketat sehingga para manajer perusahaan berlomba-lomba mencari investor untuk berinvestasi di perusahaan makanan dan minuman. Tingginya persaingan dalam dunia usaha mengharuskan perusahaan untuk meningkatkan kinerja dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.
2

Kinerja keuangan perusahaan diartikan sebagai gambaran keadaan keuangan perusahaan yang dapat dianalisa dengan alat analisis keuangan sehingga dapat diketahui baik buruknya keadaan keuangan perusahaan yang mencerminkan aktivitas pekerjaan selama periode tertentu ( Lukitasari et al., 2022) Hal ini 
2

dikarenakan kinerja keuangan sangat berpengaruh pada perkembangan perusahaan baik secara internal maupun eksternal. Kinerja keuangan dalam perusahaan digunakan sebagai pemanfaatan sumber daya secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik dapat menghasilkan suatu laba sebesar-besarnya sehingga diharapkan dapat memperoleh return yang tinggi ( Harianja & Riyadi 2023).
	Kinerja keuangan dapat disebabkan oleh beberapa hal, antara lain faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor mikro dan makro. Faktor mikro meliputi faktor internal sedangkan faktor makro meliputi faktor eksternal. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik dapat menghasilkan suatu laba sebesar-besarnya sehingga diharapkan dapat memperoleh return yang tinggi. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diukur dengan rasio profitabilitas atau return on assets (ROA). Rasio ROA mengukur efisiensi perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan menggunakan aset yang dimiliki perusahaan (Oktaviani et al., 2020).
	Penurunan laba terjadi pada salah satu perusahaan subsektor makanan yaitu PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, perusahaan ini mencetak laba bersih sebesar Rp 6,36 triliun pada tahun 2022. Labanya berkurang sekitar Rp 1,3 triliun atau turun 17% dibandingkan hasil tahun sebelumnya. Akibatnya, nilai profitabilitas  perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar 5,14% turun menjadi 5,09% di tahun 2022. Selain itu, pada perusahaan PT Malindo Feedmill Tbk, perusahaan ini mencetak laba bersih sebesar Rp 60,5 miliar pada tahun 2021. Pada tahun 2022, labanya berkurang sekitar Rp 34,1 miliar atau turun 56,6 % menjadi Rp 26,2 miliar. Perusahaan PT Eagle Hidh Plantations Tbk, perusahaan ini mencetak laba bersih sebesar Rp 12,6 miliar pada tahun 2022. Pada tahun 2023, labanya meningkat sekitar Rp 147,3 miliar atau naik   92% menjadi Rp 160 miliar. Untuk meningkatkan kinerja keuangan agar tercapai maka dengan menerapkan green accounting, dan good corvorate governance dapat  meningkatkan efisiensi operasional dan inovasi yang pada akhirnya dapat mengoptimalkan kembali keuntungan perusahaan. Penelitian ini juga penguji pengaruh variabel kinerja lingkungan dan good corporate governance terhadap kinerja keuangan.
	Kinerja lingkungan mengacu pada pada masalah lingkungan yang terjadi akibat aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan (Haholongan, 2016). Jika tingkat kerusakan lingkungan rendah, maka perusahaan memiliki kinerja lingkungan yang baik, begitu pula sebaliknya. Kinerja  lingkungan dapat diketahui dari peringkat yang dibentuk oleh Kementrian Lingkungan Hidup di Indonesia, yakni PROPER (Program Penilai Peringkat Kinerja Perusahaan), yang merupakan program pengawasan dan evaluasi dari pemerintah terhadap perusahaan terkait tanggung jawab pelaku usaha dalam pengelolaan lingkungan.
[bookmark: _bookmark3]Tabel 1. 1 Data peserta dan peringkat PROPER
	Peringkat
	Tahun

	
	2020-2021
	2021 - 2022
	2022 -2023

	Emas
	47
	51
	79

	 Hijau
	186
	170
	196

	Biru
	1.670
	2.031
	2.131

	Merah
	645
	887
	1.077

	Hitam
	0
	2
	0

	Total
	2.548
	3.141
	3.483


Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup, (2024)
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa perusahaan yang menjadi peserta PROPER setiap tahunnya mengalami peningkatan. Disamping itu, perusahaan yang memperoleh peringkat emas juga meningkat setiap tahunnya. Namun, data tersebut juga menunjukkan masih banyak perusahaan dengan perolehan peringkat merah dan hitam. Adanya penilaian peringkat PROPER ini dapat berguna bagi investor dan masyarakat sebagai sumber informasi terkait kinerja lingkungan dari suatu perusahaan. Dalam hal ini, hubungan dari kinerja lingkungan dengan kinerja keuangan yaitu semakin baik kinerja lingkungan yang dimiliki perusahaan, maka keberadaan perusahaan juga dapat diterima dengan baik  oleh masyarakat, sehingga hal ini akan membantu perusahaan untuk mewujudkan kinerja keuangan yang baik.
	Kinerja lingkungan berkaitan dengan teori stakeholder, dimana teori stakeholder bertujuan untuk menciptakan value added berupa dukungan pemangku kepentingan kepada perusahaan. Dalam hal ini kinerja lingkungan menjadi  bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan yang dianggap sebagai suatu hal positif oleh stakeholder pada perusahaan. Disamping sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan, kinerja lingkungan juga dapat perusahaan jadikan sebagai  strategi dalam menciptakan citra baik bagi para stakeholder.
	Adapun penelitian-penelitian yang relevan dan sesuai dengan variabel dari penelitian ini yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Albastiah & Sisdianto (2022) yang menunjukkan hasil bahwa penerapan green accounting memberikan pengaruh signifikan terhadap financial performance. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Faizah (2020) menunjukkan hasil green accounting tidak memberikan pengaruh pada kinerja keuangan.


	Good corporate governance (GCG) berhubungan dengan teori agensi. Dimana teori agensi ini merupakan hubungan antara prinsipal dan agen dimana prinsipal memberikan kekuasaan atau melimpahkan wewenang kepada agen dan agen bertanggung jawab penuh dalam memaksimalkan keuntungan pemilik perusahaan. Good corporate governance dijelaskan sebagai kumpulan peraturan yang digunakan dalam pengendalian, pengelolaan, pengawasan perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan serta meningkatkan stekeholder terhadap perusahaan, karena penerapan dari good corporate governance dapat membentuk kinerja manajemen yang jelas, bersih dan profesional  (Titan et al., 2022) Krisis ekonomi pada tahun 1997-1998 yang sempat melanda Indonesia merupakan akibat dari tata kelola perusahaan yang buruk dan ceroboh. Krisis yang terjadi dan semakin berkembangnya dunia bisnis menjadikan perusahaan perlu memperhatikan tata kelolanya dengan baik, karena good corporate governance menjadi salah satu kunci perusahaan untuk sukses dan memperoleh keuntungan jangka panjang merupakan salah satu kunci sukses perusahaan untuk tumbuh dan memperoleh (Purnamawati et al., 2017). Pada saat ini, terdapat hukum terkait dengan penerapan prinsip good corporate governance yang perlu dipatuhi oleh perusahaan. Prinsip penerapan good corporate governance diterbitkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) Indonesia pada tahun 2006 berupa Pedoman Umum good corporate governance Indonesia, yang terdiri dari: Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi, Kewajaran dan Kesetaraan. Pada penelitian ini, proksi dari good corporate governance yaitu dewan komisaris, dewan direksi dan  komite audit.
	Dewan komisaris berperan penting di dalam suatu perusahaan terutama  terkait dalam menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. Dewan komisaris menjadi pusat ketahanan dan kesuksesan perusahaan karena tugas dan tanggungjawabnya dalam pengawasan dan pemberian nasihat kepada para dewan direksi (Purnomo et al., 2021). Semakin besar perusahaan menjadikan anggota dewan komisaris yang diperlukan semakin banyak agar pengawasan dan pengendalian terkait kinerja perusahaan dapat dilakukan secara maksimal hubungan dewan komisaris dengan kinerja keuangan yaitu dengan adanya penyelarasan kepentingan antara pemilik dan manajer akan menjadikan kinerja perusahaan semakin baik, sehingga hal ini dapat berpengaruh tehadap keuntungan dan kinerja keuangan perusahaan. Adapun penelitian-penelitian yang relevan dan sesuai dengan variabel dari penelitian ini yaitu, Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2017) pada perusahaan pertambangan batu bara menunjukan bahwa dewan komisaris memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Luthfiana & Dewi (2023) menunjukkan hasil bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
	Dewan direksi yang bertugas dalam pengelolaan perusahaan juga memberikan pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dewan direksi yaitu pihak yang memiliki wewenang dan bertanggung jawab penuh atas kepengurusan maupun operasional yang ada pada perusahaan karena tugasnya adalah menjalankan segala kepentingan perusahaan agar tercapainya semua tujuan (De Lavanda & Meiden, 2022). Adapun penelitian-penelitian yang relevan dan sesuai dengan variabel dari penelitian ini yaitu, Penelitian yang dilakukan oleh Dwi & Aqamal Haq (2023) menunjukkan hasil bahwa dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian oleh De Lavanda & Meiden (2022) menunjukkan hasil bahwa dewan direksi secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
	Komite audit menurut Manosoh (2016) memiliki peran dalam penerapan good corporate governance yaitu dengan pengawasan manajemen dan auditor independent dalam memastikan apakah laporan keuangan telah disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Adapun pada penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al., 2020) menunjukan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. sedangkan penelitian oleh Izmi & Mu’minatus (2023) menunjukan hasil bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
	Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya adalah dengan menambahkan variabel good corporate governance menggunakan indikator pengukuran terdiri dari dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit, sehingga pada penelitian ini menggabungkan variabel green accounting, dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit dalam menilai kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	Penelitian ini dimotivasi oleh inkonsistensi yang terjadi dari hasil penelitian terdahulu yang menganalisis pengaruh variabel green accounting, dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit. Masa pengamatan dalam penelitian ini dilakukan dari tahun 2021-2023 dengan tujuan untuk mendapatkan informasi terbaru tentang kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman. Implikasi yang diharapkan dari penelitian ini yaitu agar pengetahuan dan informasi terkait pengungkapan kinerja keuangan, green accounting, dan good corporate governance dapat disebarluaskan, terutama pada perusahaan di Indonesia. Berdasarkan pada uraian latar belakang maka penulis mengajukan judul penelitian yaitu Pengaruh kinerja lingkungan dan good corporate governance terhadap Kinerja Keuangan pada perusahan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021 -2023.
[bookmark: _bookmark4][bookmark: _Toc202362014]1.2	Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan?
2. Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan?
3. Apakah dewan direksi berpengaruh teerhadap kinerja keuangan?
4. Apakah komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan?
[bookmark: _bookmark5][bookmark: _Toc202362015]1.3	Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan.
2. Untuk menganalisis pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja keuangan.
3. Untuk menganalisis pengaruh dewan direksi terhadap kinerja keuangan.
4. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan.

[bookmark: _bookmark6][bookmark: _Toc202362016]1.4	Manfaat Penelitian
	Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dari segi teoritis penelitian ini dengan teori stakeholder (stakeholders theory) diharapkan dapat memberikan isyarat berupa informasi kinerja keuangan di perusahaan kepada para investor, melalui pengaruh kinerja lingkungan, good corporate governance. 
2. Manfaat Praktis :
a. Bagi Perusahaan
	Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menjadi bahan acuan perusahaan di Bursa Efek Indonesia dalam memaksimalkan kinerja keuangan, dengan mengetahui bahwa kinerja lingkungan dan good corporate governance dapat menentukan hasil kinerja keuangan pada suatu perusahaan.
b. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam mengimplememtasikan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan dalam praktik yang sebenarnya dilapangan guna menambah pengetahuan penulis mengenai akuntansi. Khusunya mengenai kinerja lingkungan, good corporate governance, serta kinerja keuangan.
c. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan, pengetahuan dan sebagai sumber bacaan literatur bagi penelitian selanjutnya yang sejenis.


[bookmark: _Toc202362017]BAB II
[bookmark: _Toc202362018]KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _bookmark8][bookmark: _Toc202362019]2.1 Kajian Teori
[bookmark: _bookmark9][bookmark: _Toc202362020]2.1.1 Teori Stakeholder
	Freeman (1984) adalah orang pertama yang memperkenalkan teori stakeholder adalah teori yang memberikan penjelasan tentang pihak – pihak yang menjadi tanggung jawab perusahaan. teori stakeholder mengatakan perusahaan tidak beroperasi untuk kepentingan pribadi, namun juga menyebarkan manfaat untuk semua stakeholder-nya. Terutama dalam kepentingan yang memiliki kapasitas Terhadap ketersediaan sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan, seperti tenaga kerja, pemasaran, dan aspek lainnya (Ghozali & Chairi 2007).


	Teori ini menafsirkan bahwa perusahaan melaksanakan aktivitas usaha tidak hanya untuk kepentingan perusahaan itu sendiri namun juga kepentingan memberikan manfaat bagi stakeholders yaitu Pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerinah, masyarakat, pihak lain maupun lingkungan hidup. Berdasarkan teori stakeholder tersebut, maka stakeholders memiliki peranan yang sangat penting dalam keberlangsungan hidup perusahaan karena stakeholders dapat mengendalikan seluruh sumber daya yang dibutuhkan perusahaan. Peran stakeholders mempengaruhi kinerja keuangan dan kinerja pasar dari suatu perusahaan (Dwi & Aqamal Haq, 2023). 
2

[bookmark: _Toc202362021]2.1.2 Teori Agensi
2

	Teori ini pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang menyatakan bahwa teori keagenan merupakan teori ketidaksamaan kepentingan suatu prinsipal dan agen. Teori agensi mendasarkan hubungan kontrak antara pemegang saham atau pemilik serta manajemen atau manajer. Menurut teori ini, hubungan antara pemilik dan manajer pada hakekatnya akan tercipta karena adanya kepentingan yang saling bertentangan. Dalam teori keagenan (agency theory), hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (prinsipal) memperkerjakan orang lain (agen) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut. Hubungan antara prinsipal dan agen dapat mengarah pada kondisi ketidakseimbangan informasi (asymmetrical information) karena agen berada pada posisi yang memiliki informasi yang lebih banyak tentang perusahaan dibandingkan dengan principal. 	Perspektif teori agensi merupakan dasar yang digunakan memahami isu corporate governance. Agensi teori mengakibatkan hubungan yang asimetri antara pemilik dan pengelola, untuk menghindari terjadi hubungan yang asimetri tersebut dibutuhkan suatu konsep yaitu konsep good corporate governance yang bertujuan untuk menjadikan perusahaan menjadi lebih sehat. Penerapan good corporate governance berdasarkan pada teori agensi, yaitu teori agensi dapat dijelaskan dengan hubungan antara manajemen dengan pemilik, manajemen sebagai agen secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik (principal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh kompensasi yang sesuai dengan kontrak.


[bookmark: _bookmark11][bookmark: _Toc202362022]2.2	Kinerja keuangan
	Sanjaya & Rizky (2018) menyatakan bahwa kinerja keuangan mengukur keberhasilan perusahaannya dalam mengelola keuangan perusahaan tersebut untuk menghasilkan hasil yang baik, ukuran keberhasilan seuatu perusahaan yang dapat menghasilkan keuntungan dimana keuntungan tersebut merupakan salah satu instrumen yang digunakan para manajer. Setiap kegiatan perusahaan sangan bergantung pada kinerja keuangan, jika kinerja keuangan baik maka oprasional perusahaan juga berjalan dengan lancar dan optimal, karna kinerja keuangan merupakan salah satu tolak ukur segala kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mencapai tingkat yang diinginkan, dapat dikatakan bahwa situasi keuangan baik mengingat prestasi dan tingkat kesehatannya.
	Menurut Nadhifa (2021), jenis rasio keuangan yang digunakan dalam menilai kondisi keuangan terdapat 5 jenis rasio keuangan, yaitu sebagai berikut :
a.	Rasio Likuiditas
	Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggunakan hubungan antara kas perusahaan dan Current Assets lainnya dengan Current Liabilities. Dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban–kewajiban perusahaan jangka pendek digunakan perhitungan rasio Likuiditas.
b.	Rasio Solvabilitas
	Rasio Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh aktivitas perusahaan dibiayai dengan hutang.

c.	Rasio Aktivitas
	Rasio Aktivitas adalah rasio yang mengukur efektivitas perusahaan memanfaatkan sumber dana yang dimilikinya.
d.	Rasio Profitabilitas
	Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang dapat menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari pengguna modal.
e.	Rasio Penilaian
	Rasio Penilaian digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen untuk menciptakan nilai pasar agar melebihi biaya modalnya.
	Rasio yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio profitabilitas dengan alat ukurnya adalah Return On Assets (ROA), ROA digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan keuntungan, hal ini dapat dinilai dari semakin besar rasio maka semakin baik. ROA juga dapat mengukur dan melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba perusahaan dimasa lalu, setelah itu di proyeksikan dimasa yang akan datang.
[bookmark: _bookmark12][bookmark: _Toc202362023]2.3 Kinerja Lingkungan 
[bookmark: _bookmark13]2.3.1 Pengertian Kinerja Lingkungan
Kinerja lingkungan merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkungan dan mengatasi masalah dari dampak negatif lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan lingkungan. Hasil dari sistem manajemen lingkungan yang berkaitan dengan pengelolaan aspek-aspek lingkungan disebut juga dengan kinerja lingkungan (Angelina dan Nursasi, 2021). 

Kinerja lingkungan menunjukkan seberapa besar dampak atau kerusakan yang ditimbulkan oleh kegiatan bisnis perusahaan. Pembuangan dan cara pengelolaan limbah dari perusahaan merupakan cara untuk meminimalisir kerusakan lingkungan sekitar pabrik dan untuk mengatur produksi usaha perusahaan. Semakin sedikit kerusakan lingkungan, semakin baik kinerja lingkungan perusahaan, dan semakin besar dampak kerusakan lingkungan, semakin buruk kinerja perusahaan (Chasbiandani et al., 2019)
[bookmark: _bookmark14]2.3.2 Pengukuran Kinerja Lingkungan 
[bookmark: _bookmark15]	Penilaian kinerja lingkungan dibagi menjadi 5 (lima) peringkat warna sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 5 Tahun 2011 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Kriteria yang digunakan dalam pemeringkatan tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. 2 Kriteria Peringkat PROPER :
	Skala
	Pringkat
	Keterangan

	5
	Emas
	Telah terlibat dalam kegiatan pengelolaan lingkungan di atas dan di luar apa yang diperlukan, melakukan upaya 3R (Reuse, Recycle, Recovery), menerapkan sistem manajemen yang ramah lingkungan, dan mengambil tindakan yang akan bermanfaat bagi masyarakat dalam jangka panjang

	4
	Hijau
	Telah melampaui apa yang diperlukan dalam hal pengelolaan lingkungan, memiliki sistem manajemen lingkungan, memiliki hubungan positif dengan masyarakat, dan terlibat dalam upaya 3R (Reuse, Recycle, Recovery).

	3
	Biru
	Telah mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengelola lingkungan sesuai dengan hukum atau peraturan yang berlaku.

	2
	Merah
	Telah mencoba mengelola lingkungan, tetapi mereka hanya berhasil sebagian memenuhi persyaratan hukum dan peraturan.

	1
	Hitam
	Kurangnya upaya pengelolaan lingkungan memerlukan sengaja gagal untuk mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk melindungi lingkungan, yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan.


Sumber : Peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI No. 5 2011.




[bookmark: _bookmark17][bookmark: _Toc202362024]2.4 	Good Corporate Governance 
[bookmark: _bookmark18]2.4.1	Pengertian Good Corporate Governance 
	Good corporate governance adalah sistem yang mengatur hubungan para pemangku kepentingan dan pihak-pihak lain yang berhubungan dengan kepentingan internal dan ekternal perusahaan baik hak-hak dan kewajiban masing- masing pihak dalam mengendalikan perusahaan demi mencapai tujuan perusahaan berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika. Perusahaan sebaiknya menyadari bahwa kelangsungan hidup perusahaan perlu dipertahankan, salah satunya melalui tata kelola perusahaan yang baik atau good corporate governance. Terdapat banyak definisi tentang good corporate governance (tata kelola perusahaan). Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), mendefinisikan good corporate governance sebagai proses dan suatu struktur yang dipakai perusahaan untuk memberi nilai tambah agar keberlanjutan perusahaan bagi
pemegang saham, dengan tetap memikirkan setiap kepentingan stakeholder, dengan berlandaskan peraturan perundang-undangan dan juga norma- norma yang berlaku. 
	Menurut Subiyanto & Amanah (2020) good corporate governance adalah susunan aturan yang digunakan untuk menentukan hubungan diantara manajer perusahaan, karyawan perusahaan, kreditor, pemegang saham, pemerintah maupun stakeholder baik internal maupun eskternal sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya. Penerapan dan pengelolaan good corporate governance yang baik merupakan sebuah konsep yang menekankan pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar, akurat, dan tepat waktu. good coporate governance adalah upaya untuk membentuk perusahaan yang kuat dan berkelanjutan. Menurut Mohamed, dkk (2016) good corporate governance merupakan proses dan stuktur yang digunakan untuk mengarahkan dan mengelola urusan bisnis dalam rangka meningkatkan kemakmuran bisnis.
[bookmark: _bookmark19]2.4.2 Prinsip – Prinsip Good Corporate Governance 
	Berikut ini adalah prinsip good corporate governance menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) :
1. Transparansi
	Transparansi (Transparancy) mengandung unsur pengungkapan (disclosure) dan penyediaan informasi yang memadai dan mudah diakses oleh pemangku kepentingan. Transparansi diperlukan agar Perusahaan menjalankan bisnis secara objektif dan sehat. Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal yang penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, perusahaan mitra, pengguna jasa, dan pemangku kepentingan lainnya.
2. Akuntabilitas
	Akuntabilitas (Accountability) mengandung unsur kejelasan fungsi dalam organisasi dan cara mempertanggung jawabkannya. Perusahaan harus dapat mempertanggung jawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan Perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan.

3. Responsibilitas
	Berhubungan (responsibility), dengan perusahaan harus asas responsibilitas mematuhi peraturan perundang-undangan serta melaksanakan tanggung-jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai warga korporasi yang baik (good corporate citizen).
4. Independensi
	Berhubungan dengan asas independensi (independency), Perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing-masing organ Perusahaan beserta jajarannya tidak boleh saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak manapun.
5. Kewajaran dan Kesetaraan
	Kewajaran dan kesetaraan (fairness) mengandung unsur kesamaan perlakuan dan kesempatan. Dalam melaksanakan kegiatannya, Perusahaan harus senantiasa memperhatikan kepentingan Pemegang Saham dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.
[bookmark: _bookmark20]2.4.3 Pengukuran Good Corporate Governance 
1.	Dewan Komisaris
	Dewan komisaris memegang peranan penting dalam perusahaan, terutama dalam pelaksanaan good corporate governance. Dewan komisaris menjadi inti dalam pelaksanaan corporate governance yang memiiki peran dalam aktivitas pengawasan dalam suatu perusahaan. Pengawasan yang dilakukan dewan komisaris meliputi pengawasan terhadap manajemen dalam menjalankan perusahaannya serta pengawasan akuntabilitas perusahaan (Komite Nasional Kebijakan Governance KNKG, 2006).
	Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance KNKG (2006), Dewan komisaris dalam tugasnya dilarang untuk mengambil keputusan perusahaan dan dalam tugasnya harus berpegang prinsip sebagai berikut:
1. Dewan komisaris harus mengambil keputusan secara efektif dan dapat bertindak secara independen.
2. Anggota dewan komisaris harus berintegritas tinggi dan bekerja secara professional sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan baik yang berfokus pada pemilik kepentingan perusahaan.
3.	Dewan komisaris berfungsi sebagai pengawas dan pemberi nasihat, meliputi perbaikan, pencegahan, dan termasuk pemberhentian sementara.
2.	Dewan Direksi
	Dewan direksi adalah istilah lain menurut pemegang kekuasaan pada perusahaan. Dewan direksi merupakan organ perusahaan yang mempunyai tugas dan tanggung jawab secara kolegal. Sehingga masing – masing anggota direksi bisa menjalankan tugas dan wewenangnya pula bisa mengambil keputusan sesuai dengan tugas utama dan fungsi masing – masing. Namun perlu di garis bawahi bahwa seluruh keputusan anggota direksi merupakan tanggung jawab bersama. Akan tetapi tetap berada pada lingkup tanggung jawab Direktur Utama yang bertugas mengkoordinasi aktivitas yang direksi laksanakan. Kekhawatiran pemegang saham berkaitan dengan apakah dewan direksi mampu memantau/mengendalikan manajer untuk bertindak demi kepentingan pemilik. Anggapan umum adalah bahwa perusahaan yang memiliki ukuran dewan direksi yang besar cenderung memiliki pengawasan yang efektif yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan.
3.  	Komite Audit
	Komite audit dibentuk untuk mempermudah kinerja dewan komisaris dalam mengoptimalkan perusahaan dengan mengelola dan secara efektif dan efisien sesuai dengan peraturan yang berlaku. Komite audit menjadi salah satu implementasi dalam berjalannya good corporate governance (Husaini, 2009). Komite audit memiliki wewenang dalam menyelesaikan masalah yang ada pada perusahaan sesuai dengan cakupan komite audit.
	Komite audit menurut Manosoh (2016) memiliki peran dalam penerapan good corporate governance yaitu dengan pengawasan manajemen dan auditor independent dalam memastikan apakah laporan keuangan telah disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Komite audit berguna untuk mengawasi auditing dengan memeriksa ulang laporan keuangan agar sesuai standar kebijakan keuangan yang berlaku terpenuhi, melakukan pemeriksaan apakah laporan keuangan sudah secara konsisten oleh anggota komite audit, dan menilai kewajaran dan kualitas pelayanan yang diajukan oleh auditor ekstermal (Komite Nasional Kebijakan Governance KNKG, 2006).	
[bookmark: _Toc202362025]2.5 Penelitian Terdahulu 
	Terdapat beberapa penelitian yang menjelaskan beberapa variabel-variabel yang terkait dengan penelitian ini yaitu variabel independen yang berupa kinerja lingkungan (X1), dewan komisaris  (X2), dewan direksi (X3), komite audit (X4). Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian ini. Berikut ringkasan penelitian terdahulu secara singkat.
[bookmark: _bookmark22]Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama dan Tahun Penelitian
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil

	1. 
	Nila Wati Crisyanti Harianja , dan Slamet Riyadi

(2023)
	Pengaruh Green Accounting Dan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sub Sektor Industri Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2018- 2021
	Independen :

· Green Accounting
· Good Corporate Governance
Dependen :
Kinerja Keuangan
	Hasil penelitian ini membuktikan bahwa green accounting dan good corporate governance berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan dan green accounting dan goodc orporate governance berpengaruh tidak secara simultan terhadap kinerja keuangan Perusahaan .

	2. 
	Izmi Putri Cantika, dan Mu’minatus Sholichah
(2023)








	Analisis Pengaruh Green Accounting Dan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan
	Independen :

· Green Accounting
· Good corporate governance
Dependen :

Kinerja Keuangan

	Hasil analisis penelitian ini membuktikan bahwa dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan green accounting, dewan komisaris, dan komite audit berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.



	3. 
	Teuku Fariz Ghazy Ramadhan Virna Sulfitri

( 2021)





	Pengaruh Good Corporate Governance Dan Green Acoounting Terhadap Nilai Perusahaan




	Independen :

· Good corporate governance
· 	Green Acoounting
Dependen :

Nilai Perusahaan




	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris dan kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Ukuran dewan direksi dan komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.


	4. 
	Anisa Dwi Prijayanti, dan Aqamal Haq

( 2023)
	Pengaruh Green Accounting, Good Corporate Governance Dan Ukuran Perusahaan Terhadapa Kinerja Keuangan
	Independen :

· Good corporate governance
· 	Green Acoounting
· Ukuran Perusahaan

Dependen :

Kinerja Keuangan
	Hasil penelitian kepemilikan Institusional, Dewan komisaris  independen,  Dewan Direksi dan Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Kinerja Lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Biaya Lingkungan dan Komite Audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan

	5. 
	Difla Ulil Ilv Khasanah, Sulhendri, Sabaruddin, dan Siti Asmanah
	Pengaruh Green Accounting dan good corporate governance terhadap kinerja keuangan : studi Empiris perusahaan pertambangan di bursa efek indonesia tahun 2019-2021
	Independen :

· Good corporate governance
· 	Green Acoounting
· Ukuran Perusahaan
Dependen :

Kinerja Keuangan
	Hasil penelitian menunjukkan Green Accounting memiliki hubungan negatif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) dan good corporate governance berpengaruh
positif dan signifikan


[bookmark: _Toc202362026]2.6 	Kerangka Konseptual
	Berdasarkan landasan teori dan beberapa penelitian terdahulu, penelitian ini menguji pengaruh kinerja lingkungan dan good corporate governance terhadap kinerja keuangan. Dijelaskan berdasarkan hipotesis yang ada, maka variabel kinerja lingkungan dan good corporate governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Agar lebih jelas, keterkaitan satu variabel dengan variabel lainnya dinyatakan dalam kerangka pemikiran berikut ini :


	Teori Agensi  
Teori stakeholder 






Kinerja Lingkungan 
Jumlah Komite Audit 
 
Jumlah Dewan Direksi
 
Jumlah Dewan Komisaris 









Kinerja keuangan 





Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Penelitia
[bookmark: _bookmark25][bookmark: _Toc202362027]





2.7  Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _bookmark26][bookmark: _Toc202362028]2.7.1 Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan
	Tujuan utama setiap perusahaan yaitu mampu memiliki kinerja keuangan yang baik, dengan menggunakan kinerja lingkungan dapat membuat kinerja keuangan dalam kondisi yang baik maka perusahaan dapat dipandang mencapai tujuan tersebut, baik untuk perusahaan maupun para investor. Berdasarkan teori stakeholder Freeman (1984) perusahaan yang sedang berdiri dan beroperasi menjalankan kegiatan operasionalnya, harus menjalin hubungan relasi yang baik kepada para stakeholdernya baik hubungan antara perusahaan dan para stakeholder-nya, maka akan semakin baik pula perusahaan tersebut, dan begitupun sebaliknya.
	Kinerja keuangan diharapkan dapat diuntungkan dengan adanya kinerja lingkungan. Perusahaan yang ada dalam peringkat Program Penilaian dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) yang lebih tinggi akan dipandang baik oleh publik dan dalam jangka waktu yang panjang. Penelitian kinerja lingkungan oleh Supadi & Sudana (2018), dan Ladyve et al., (2020) menemukan kinerja lingkungan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan keuangan. Supadi & Sudana (2018) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki strategi pengelolaan lingkungan berupa sistem manajemen lingkungan yaitu Program Penilaian dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER), hal tersrbut dapat membuat variabel kinerja lingkungan menjadi baik. Sebagai hasil dari kinerja lingkungan yang baik, perusahaan akhirnya akan mendapatkan keunggulan kompetitif yang secara signifikan akan meningkatkan tingkat kinerja lingkungan pada perusahaanan itu sendiiri. Memperbaiki kinerja lingkungan dapat menghemat biaya dan meningkatkan penjualan, sehingga diharapkan memperbaiki kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan yaitu:  
H1 : Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan
[bookmark: _bookmark27]2.7.2 Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Kinerja Keuangan
	Good Corporate Governance yang diproksikan dengan dewan direksi. Teori agensi menurut Jensen (1976) merupakan hubungan antara prinsipal dan agen dimana prinsipal memberikan kekuasaan atau melimpahkan wewenang kepada agen dan agen bertanggung jawab penuh dalam memaksimalkan keuntungan pemilik perusahaan. Dewan komisaris memegang peranan penting dalam perusahaan, terutama dalam pelaksanaan good corporate governance. Dewan komisaris menjadi inti dalam pelaksanaan corporate governace yang memiiki peran dalam aktivitas pengawasan dalam suatu perusahaan. Pengawasan yang dilakukan dewan komisaris meliputi pengawasan terhadap manajemen dalam menjalankan perusahaannya serta pengawasan akuntabilitas perusahaan (KNKG, 2006).
	Pada penelitian sebelumnya mengenai pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja keuangan terbukti berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2017), menunjukan bahwa dewan komisaris  memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini diperkuat oleh penelitian dari Irma (2019), bahwa dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis: 
H2 : Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
[bookmark: _Toc202362029]2.7.3 Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan
	Good Corporate Governance yang diproksikan dengan dewan direksi. Teori agensi menurut Jensen (1976) merupakan hubungan antara principal dan agen dimana principal memberikan kekuasaan atau melimpahkan wewenang kepada agen dan agen bertanggung jawab penuh dalam memaksimalkan keuntungan pemilik perusahaan. Dewan direksi merupakan organ perusahaan yang memegang posisi penting dan memiliki kedudukan yang strategis dalam perusahaan. Dewan direksi dengan ukuran yang lebih besar, yakni dengan anggota yang lebih banyak akan menghasilkan kualitas keputusan terbaik karena adanya koordinasi  antar anggota direksi sehingga akan berdampak pada meningkatnya kinerja perusahaan.
	Penelitian yang dilakukan oleh Dwi & Aqamal Haq (2023), menunjukkan hasil bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan Sejati (2018), menunjukkan bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
H3 : Dewan direksi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
[bookmark: _bookmark29][bookmark: _Toc202362030]2.7.4 Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja keuangan
	Good Corporate Governance yang diproksikan dengan dewan direksi. Teori agensi menurut Jensen (1976) merupakan hubungan antara principal dan agen dimana principal memberikan kekuasaan atau melimpahkan wewenang kepada agen dan agen bertanggung jawab penuh dalam memaksimalkan keuntungan pemilik perusahaan. Komite audit dibentuk untuk mempermudah kinerja dewan komisaris dalam mengoptimalkan perusahaan dengan mengelola dan secara efektif dan efisien sesuai dengan peraturan yang berlaku. Komite audit menjadi salah satu implementasi dalam berjalannya good corporate governance Husaini (2009). Komite audit harus bersifat independent dalam keanggotaan dan fungsi audit, sehingga dapat melindungi kepentingan pemegang saham minoritas mampu meningkatkan kepercayaan investor. Dengan adanya komite audit akan menjamin terlaksananya proses pelaporan keuangan dan good corporate governance yang efektif dan meminimalisir aktivitas kecurangan laporan keuangan.
	Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Irma (2019) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fadilla (2019) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dirumusan hipotesis:
H4 : Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
[bookmark: _TOC_250000][bookmark: _Toc202362031]2.8 	Model PenelitianH1
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[bookmark: _Toc202362032]BAB III
[bookmark: _Toc202362033]METODE PENELITIAN
[bookmark: _bookmark32][bookmark: _Toc202362034]3.1 	Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
	Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 bagian, yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja Keuangan, sedangkan variabel independennya adalah kinerja lingkungan dan good corporate governance.
[bookmark: _bookmark33][bookmark: _Toc202362035]3.1.1 	Variabel Dependen
	Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel       lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan.
	Kinerja keuangan adalah alat untuk mengukur prestasi kerja keuangan melalui struktur modalnya. Tolak ukur yang digunakan dalam kinerja keuangan tergantung pada posisi perusahaan. Penilaian terhadap kinerja keuangan harus mengetahui output dan inputnya. Output adalah hasil dari suatu kinerja karyawan, sedangkan input adalah hasil dari suatu keterampilan yang digunakan untuk mendapatkan hasil tersebut.
	Pada penelitian ini kinerja keuangan diukur meggunakan ROA (Return On Assets). ROA sendiri adalah rasio profitabilitas yang merupakan ukuran perusahaan dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan total aset.

	                 Return On Assets  =
	Laba Setelah Pajak 

	
	      Total Aset





[bookmark: _Toc202362036]3.1.2 	Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel bebas yang nilainnya tidak bergantung dan memberikan pengaruh dengan variabel yang akan diuji. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kinerja lingkungan dan good corporate governance.
a.	Kinerja Lingkungan 
	Kinerja lingkungan memberikan gambaran bagaimana kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya, juga tentang bagaimana perusahaan telah mengelola masalah-masalah lingkungan sekitarnya sebagai dasar dari pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan.
	Ladyve et al., (2020) mengungkapkan, untuk mengukur kinerja lingkungan ini menggunakan laporan PROPER, yang telah diterbitkan secara resmi oleh Kementerian Lingkungan Hidup tahun 2002, untuk mengevaluasi kinerja lingkungan hidup. Memanfaatkan alat PROPER, yang menyediakan skala peringkat yang diproksikan dari 5 hingga 1, kinerja lingkungan dievaluasi dalam penelitian ini.	
Tabel 3. 1 Keterangan Peringkat PROPER
	Skala
	Peringkat
	Keterangan

	5
	Emas
	Sangat Baik

	4
	Hijau
	Baik

	3
	Biru
	Cukup

	2
	Merah
	Kurang

	1
	Hitam
	Sangat Buruk


2

Sumber : https//proper.menlhk.gp.id/


b. 	Good Corporate Governance 
	Konsep good corporate governance bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan melalui peninjauan kinerja manajemen perusahaan dan untuk menjamin akuntabilitas perusahaan terhadap stakeholder dengan mendasarkan dalam kerangka peraturan. Good corporate governance pada penelitian ini diproksikan dengan dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit.
1. Dewan Komisaris
	Berdasarkan UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dewan komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan khusus sesuai dengan anggaran serta memberi nasihat kepada direksi. Ukuran dewan komisaris dapat dirumuskan sebagai berikut:
Dewan Komisaris = Anggota Dewan Komisaris
2. Dewan direksi
	Dewan direksi merupakan kelompok individu yang telah dipilih oleh pemegang saham perusahaan untuk mewakili kepentingan perusahaan serta mempimpin kegiatan operasional perusahaan. Dalam penelitian ini dewan direksi diukur dengan cara sebagai berikut :
Jumlah Dewan Direksi = Anggota Dewan Direksi
3. Komite Audit
		Komite audit adalah komite independen yang secara profesional berfungsi sebagai melaksanakan proses akuntansi, manajemen risiko, dan pengawasan dan pelaksanaan tata kelola perusahaan.
Komite Audit = Jumlah Komite Audit

[bookmark: _Toc202362037]3.2	Populasi dan Sampel
	Dalam penelitian ini populasi yang digunakan ialah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak 2021–2023. Dan pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, dengan harapan agar sampel yang didapatkan sesuai dengan kriteria yang diperlukan.  Adapun krakteria yang harus di penuhi dalam diambilnya sampel penelitian antara lain:
1. Perusahaan sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek           Indonesia  pada tahun 2021 – 2023.
2. Perusahaan sektor industri makanan dan minuman yang mengikuti program PROPER pada tahun 2021 – 2023.
Tabel 3. 2 Penyaringan sampel
	
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2021 – 2023
	84

	2.
	Perusahaan sektor industri makanan dan minuman yang tidak mengikuti program
penilaian peringkat kinerja (PROPER) oleh kementrian Lingkungan hidup           selama tahun 2021 – 2023
	(63)

	Total perusahaan sampel
	21

	Jumalah tahun penelitian
	3

	Total data pengamatan
	63


[bookmark: _bookmark36]Sumber : data diolah penulis 2024.
[bookmark: _Toc202362038]3.3	Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Toc202362039]3.3.1	Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, karna data yang diperoleh nantinya akan berupa angka. Angka yang diperoleh akan didapat dari masing- masing variabel. Data kuantitatif yang penulis ambil yaitu laporan keuangan tahunan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
[bookmark: _Toc202362040]3.3.2	Sumber Data
Data yang akan digunakan pada penelitian ini merupakan jenis data sekunder yang berasal dari laporan tahunan perusahaan yang terdaftar dari Bursa Efek Indonesia dan juga mengikuti Program Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan (PROPER) tahun 2021 – 2023. Data akan diperoleh dari situs resmi BEI yaitu www.idx.com dan website resmi masing-masing perusahaan. Selain itu, data perusahaan yang berpartisipasi PROPER tahun 2021 – 2023 juga akan diunduh melalui situs web www.proper.menlhk.go.id.
[bookmark: _bookmark37][bookmark: _Toc202362041]3.4	Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode dokumentasi, yakni penggunaan data yang berasal dari dokumen – dokumen yang sudah ada. Hal ini dilakukan dengan cara melakukan penelusuran data - data yang diperlukan dari laporan publikasi perusahaan tahun 2021 - 2023. Data ini di peroleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id dan webset resmi masing-masing perusahaan.
[bookmark: _Toc202362042]3.5 	Analisis Data
	Pengelolaan data dengan tujuan menemukan informasi terkait yang dapat berfungsi sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Pengujian data dalam penelitian ini dibantu dengan SPSS Statistics Version 22.
[bookmark: _bookmark39][bookmark: _Toc202362043]3.5.1	Statistik Deskriptif
Uji hipotesis menggunakan statistik deskriptif ini untuk mengetahui tingkat kinerja keuangan, kinerja lingkungan dan good corporate governance pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian ini pengukuran yang digunakan adalah nilai minimum, nilail maksimum, mean dan standar deviasi.
[bookmark: _bookmark40][bookmark: _Toc202362044]3.5.2	Uji Asumsi Klasik
	Perhitungan ini dimanfaatkan dalam uji kelayakan model regresi. Dipastikan dalam model regresi bahwa data yang dihitung/diuji memiliki distribusi normal dan juga tidak mengalami heteroskedastisitas, multikolinearitas, serta autokulerasi.
3.5.2.1	Uji Normalitas
	Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel dependen dan independen berdistribusi dengan normal atau tidak pada model regresi ini. Uji normalitas ini digunakan untuk uji statistik non-parametrik kolmogorov-smirnov (K-S). Pada pengujian ini variabel dikatakan normal jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) diatas nilai signifikan atau dengan probabilitas pada uji Kolmogorov Smirnov > 0,05 (Sugiyono, 2016).
3.5.2.2	Uji Multikolinearitas
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah ditemukan adanya hubungan yang kuat antar variabel independen. Regresi yang baik pada model ini seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Pada pengujian ini pengambilan keputusan didasarkan pada uji statistik Kolmogorov-Smirnov, yaitu model regresi bebas multikolinieritas jika memiliki nilai VIF < 10 dan nilai TOL > 0,10 dan adanya gejala multikolinieritas jika mempunyai nilai VIF > 10 dan nilai TOL < 0,10 (Sugiyono, 2016).

3.5.2.3	Uji Heteroskedaktisidas
	Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ini terjadi ketidaksamaan dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam pengujian ini untuk mengetahui adanya kesamaan atau tidak dapat dinilai berdasarkan a) jika terdapat pola tertentu secara teratur membentuk suatu titik-titik (bergelombang, melebar dan kemudian menyempit), maka dapat diindikasikan terjadi heteroskedastisitas; b) jika terdapat pola yang jelas dan titik-titik yang tersebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi adanya heteroskedastisitas (Sugiyono, 2016).
3.5.2.4	Uji Autokolerasi
	Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi antara kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya dan periode sekarang. Dalam pengujian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW test). Pengambilan keputusan dilakukan jika angka D-W dibawah -2 berarti autokorelasi positif sedangkan jika angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak autokorelasi, dan jika angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif (Sugiyono, 2016).
[bookmark: _bookmark41][bookmark: _Toc202362045]3.5.3	Analisis Regresi Linier Berganda
	Pada umumnya analisis ini penggunaannya yakni mendeskripsikan korelasi linear beberapa variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). variabel independen penelitian ini yaitu Kinerja Lingkungan (X1), Dewan Komisaris (X2), Dewan Direksi (X3), dan  Komite Audit (X4). Serta variabel dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan (Y). Berikut ini adalah perhitungan persamaan regresi linear:
Y = a + b1X2 + b2X2 + b3X3 ++ b4X4 + e
Keterangan:
Y		     : kinerja keuangan
A		     : konstanta
b1,b2,b3,b4 : koefisian persamaan regresi predicator X1,X2,X3,X4
X1		        : variabel kinerja lingkungan
X2                     : variabel  dewan komisaris 
X3	        : variabel dewan direksi 
X4            	 : variabel komite audit 
e	 : eror term/pengganggu
[bookmark: _Toc202362046]3.5.4	Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Uji F dilakukan berfungsi untuk mengidenfikasi kelayakan suatu model regresi. Menurut Ghozali (2018) uji F dilaksanakan untuk mengukur ada atau tidaknya pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 kesimpulannya model regresi layak, dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 kesimpulannya model regresi tidak layak.
[bookmark: _Toc202362047]3.5.5	Uji Koefisien Determinasi
	Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah suatu model mampu mengukur seberapa jauh variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai koefisiensi determinasi adalah antara 0 dan 1. Semakin besar nilai R square maka semakin besar pengaruh hubungan variabel tersebut (Ghozali, 2018).

[bookmark: _bookmark44][bookmark: _Toc202362048]3.5.6		Uji Hipotesis (Uji t)
2

		Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel dependen dipengaruhi secara parsial oleh variabel independen. Pengambilan keputusan dalam uji ini dilakukan oleh beberapa kriteria sebagai berikut : a) jika nilai signifikan (sig) < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis diterima yaitu variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen; b) jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 menunjukan bahwa hipotesis ditolak yaitu variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2016).
[bookmark: _Toc202362049][bookmark: _Hlk196437103]BAB IV
[bookmark: _Toc202362050]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc202362051]4.1 	Deskripsi Data Penelitian 
	Penelitian ini mempunyai populasi yakni perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021 – 2023. Sampel yang di dapatkan berdasar hasil seleksi yaitu sejumlah 21 perusahaan. objek penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 4. 1 Objek Penelitian
	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	AALI 
	PT. Astra Agro Lestari Tbk

	2
	ADES 
	PT. Akasha Wira International Tbk

	3
	BUDI 
	PT. Budi Starch & Sweetwener Unggul Tbk

	4
	BWPT 
	PT. Eagle Hidh Plantations

	5
	CAMP 
	PT. Campina Ice Cream Industry Tbk

	6
	CEKA 
	PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

	7
	CPIN 
	PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk

	8
	DLTA 
	PT. Delta Djakarta Tbk

	9
	ICBP 
	PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	10
	JPFA 
	PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk

	11
	LSIP 
	PT. London Sumatra Indonesia Tbk

	12
	MAIN 
	PT. Malindo Feedmill Tbk

	13
	MLBI 
	PT. Multi Bintang Indonesia Tb

	14
	MYOR 
	PT. Mayora Indah Tbk

	15
	ROTI 
	PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk

	16
	SIMP 
	PT. Salim Ivomas Pratama Tbk

	17
	SMAR 
	PT. SMART Tbk

	18
	STTP 
	PT. Siantar Top Tbk

	19
	TGKA
	PT. Tigaraksa Satria Tbk

	20
	ULTJ 
	PT. Utra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk

	21
	UNSP 
	PT. Bakrie Sumatera Plantations Tbk


Sumber: www.idx.co.id ( data diolah ), 2025.
[bookmark: _Toc202362052]4.2	Analisis Data 
4.2.1 	Analisis Statistik Deskriptif 
2

Pada analisis ini akan disajikan statistika deskripsi dari variabel independen maupun dependen. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja lingkungan, dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit. Data yang 
2

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 63 sampel yang diperoleh dari 21 perusahaan dikalikan dengan periode tahun pengamatan 3 tahun. Berikut ini adalah hasil dari statistika deskriptif dari data yang digunakan dalam penelitian ini :
Tabel 4. 2 Statistik Deskiptif
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	PROPER
	63
	2.00
	3.00
	2.9683
	.17673

	Dewan Komisaris
	63
	2.00
	7.00
	4.0635
	1.28104

	Dewan Direksi
	63
	2.00
	11.00
	5.4762
	2.50069

	Komite Audit
	63
	2.00
	5.00
	3.0635
	.47086

	ROA
	63
	.0010
	.3130
	.096695
	.0685103

	Valid N (listwise)
	63
	
	
	
	


Sumber : Data Sekunder yang di olah, 2025
[bookmark: _Toc202362053]4.2.2	Uji Asumsi Klasik 
4.2.2.1	Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya normalitas data menggunakan uji statistik non-parametrik statistic dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Suatu variabel dikatakan normal jika nilai signifikan > 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas
	
	Unstandardized Residual

	N
	63

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.05558982

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.077

	
	Positive
	.077

	
	Negative
	-.052

	Test Statistic
	.077

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d




Berdasarkan pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari nilai signifikan 0,05. Dengan demikian menunjukkan bahwa model regresi, variabel dependen dan independen pada penelitian ini terdistribusi secara normal. 
4.2.2.2	Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ditemukan adanya hubungan yang kuat antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Model regresi yang bebas dari multikolinieritas adalah model yang memiliki nilai Tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinieritas
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.078
	.136
	
	.574
	.568
	
	

	
	PROPER
	.055
	.042
	.141
	1.288
	.203
	.951
	1.052

	
	Dewan Komisaris
	.015
	.007
	.279
	2.121
	.038
	.657
	1.521

	
	Dewan Direksi
	.016
	.004
	.596
	4.587
	.000
	.672
	1.489

	
	Komite Audit
	.037
	.016
	.257
	2.344
	.023
	.947
	1.056

	a. Dependent Variable: ROA


Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2025
	Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa masing-masing variabel yaitu kinerja keuangan, green accounting, dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit memiliki nilai Tolerance > 0,1 yang artinya pada masing-masing variabel tidak terjadi gejala multikolinieritas.
4.2.2.3	Uji Heterokedastistas 
	Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas menggunakan uji Scatter Plot dengan grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dan nilai residualnya SRESID. 
	Dalam pengujian ini untuk mengetahui adanya kesamaan atau tidak dapat dinilai berdasarkan a) jika terdapat pola tertentu secara teratur membentuk titik-titik (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka dapat diindikasikan terjadi heteroskedastisitas. b) jika terdapat pola yang jelas dan titik-titik tersebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
[image: ]
Gambar 4. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu serta tersebar baik di bagian diatas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini.
4.2.2.4	Uji Autokorelasi 
	Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi antara kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya dan periode sekarang. Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW-test). Pengambilan keputusan dilakukan jika angka D-W dibawah -2 berarti autokorelasi positif sedangkan jika angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak terjadi autokorelasi dan jika angka D-W +2 berarti ada autokorelasi negatif. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4. 5 Hasil Uji Autokorelasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.584a
	.342
	.296
	.0574748
	1.558

	a. Predictors: (Constant), Komite Audit, PROPER, Dewan Direksi, Dewan Komisaris

	b. Dependent Variable: ROA


Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.5 Durbin-Watson sejumlah 1,558. Jumlah sampel (n) sebanyak 63 dan variabel bebas sejumlah 4, kemudian didapatkan nilai dL sejumlah 1,4607 dan nilai dU sejumlah 1,7296 sehingga nilai 4-dL adalah 2,5393 dan nilai 4-dU adalah 2,2704. Hasil yang diperoleh adalah nilai Durbin-Watson lebih rendah dari nilai dU dan 4-dU (1,7296 > 1,558 < 2,2704) yang menandakan bahwa terdapat masalah autokorelasi dalam model regresi.
Di dalam penelitian ini, model regresi terjadi masalah autokorelasi, maka untuk mengatasinya diperlukan uji dengan metode Cochrane-Orcutt yang dimana data penelitian ditransformasikan menjadi bentuk lag (Sugiyono,2016).


[bookmark: _Hlk201069514]Tabel 4. 6 Uji Autokorelasi – Metode Cochrane-Orcutt
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.540a
	.292
	.242
	.05600
	1.820

	a. Predictors: (Constant), LAG_X4, LAG_X1, LAG_X3, LAG_X2

	b. Dependent Variable: LAG_Y


Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025.
Berdasarkan Durbin-Watson memiliki nilai sebesar 1,820. Tabel Durbin-Watson dengan sampel sebanyak 63 dan memiliki nilai (4 – Du) sebesar 2,2704 dan Du sebesar 1,7296. Persamaan regresi penelitian ini tidak terjadi adanya autokorelasi karena memiliki Du > Dw < 4 – Du, (1,7296 > 1,820 < 2,2704)
[bookmark: _Toc202362054]4.2.3	Analisis Regresi Berganda
	Pada penelitian ini dilakukan proses analisis data dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan program SPSS versi 22. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel atau lebih dan menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Berikut hasil uji regresi linier berganda pada penelitian ini : 
Tabel 4. 7 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.078
	.136
	
	.574
	.568

	
	PROPER
	.055
	.042
	.141
	1.288
	.203

	
	Dewan Komisaris
	.015
	.007
	.279
	2.121
	.038

	
	Dewan Direksi
	.016
	.004
	.596
	4.587
	.000

	
	Komite Audit
	.037
	.016
	.257
	2.344
	.023

	a. Dependent Variable: ROA


Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa hasil regresi dengan nilai a (constanta) adalah sebesar 0,078 nilai X1 sebesar 0,55, nilai X2 sebesar 0,015, nilai X3 sebesar 0,016, nilai X4 sebesar 0,037 dan diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 0,078 + 0,055 X₁ + 0,015 X₂ + 0,016 X₃ + 0,037 X4
	Dari persamaan diatas terlihat bahwa variabel independen memiliki nilai positif, yaitu variabel independen kinerja lingkungan (X1), dewan komisaris (X2), dewan direksi (X3), komite audit (X4), dan variabel dependen  Kinerja  Keuangan (Y) dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Konstanta sebesar 0,078 yang berarti apabila tidak terdapat perubahan pada nilai variabel independen (kinerja lingkungan, dewan komisaris, dewan direksi,  dan komite audit ) maka variabel dependen (ROA) nilainya adalah 0,078.  
2. Koefisien regresi pada variabel kinerja lingkungan (X1) sebesar 0,055 dan positif 	artinya jika variabel kinerja lingkungan mengalami kenaikan sebesar 1 poin , dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel kinerja lingkungan akan meningkatkan nilai dari variabel ROA sebesar 0,055.
3. Koefisien regresi pada variabel dewan komisaris (X2) sebesar 0,015 dan positif 	artinya jika variabel dewan Komisaris mengalami kenaikan sebesar 1 poin, dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel dewan komisaris akan meningkatkan nilai dari variabel ROA sebesar 0,015.
4. Koefisien regresi pada variabel dewan direksi (X3) sebesar 0,016 dan positif artinya jika variabel dewan direksi mengalami kenaikan sebesar 1 poin, dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel dewan direksi akan menurunkan nilai dari variabel ROA sebesar 0,016.

5. Koefisien regresi pada variabel komite audit (X4) sebesar 0,037 dan positif artinya jika variabel komite audit mengalami kenaikan sebesar 1 poin, dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel komite audit akan meningkatkan nilai dari variabel ROA sebesar 0.037.
[bookmark: _Toc202362055]4.2.4	Uji Koefisien Determinasi (R²) 
	Uji koefisien determinasi (R²) bertujuan mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Semakin besar nilai R- square maka semakin besar pengaruh hubungan variabel tersebut. 
Tabel 4. 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.584a
	.342
	.296
	.0574748

	a. Predictors: (Constant), Komite Audit, PROPER, Dewan Direksi, Dewan Komisaris

	Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025


	Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai R square adalah sebesar 0,342 yang berarti bahwa besarnya pengaruh variabel kinerja lingkungan, dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit terhadap kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sebesar 34,2%, sedangkan sisanya 65,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc202362056]4.2.5	Uji Kelayakan Model (Uji F) 
	Uji F bertujuan menjelaskan apakah variabel independen mempunyai pengaruh secara bersamaan terhadap variabel dependen. Syarat dalam pengujian ini ketika nilai signifikansi F memenuhi kriteria yang ditetapkan dengan memperhatikan jika nilai sig < 0,05. Hasil pengujian F yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4. 9 Hasil Uji F
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.099
	4
	.025
	7.524
	.000b

	
	Residual
	.192
	58
	.003
	
	

	
	Total
	.291
	62
	
	
	

	a. Dependent Variable: ROA

	b. Predictors: (Constant), Komite Audit, PROPER, Dewan Direksi, Dewan Komisaris


Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025
Dari tabel 4.9 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Kesimpulannya adalah variabel kinerja lingkungan, dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi ini yang digunakan dalam penelitian ini layak atau signifikan. 
[bookmark: _Toc202362057]4.2.6	Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
		Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen dan apakah variabel dependen dipengaruhi secara parsial oleh variabel independen. Hubungan variabel tidak dapat dinyatakan berpengaruh jika signifikansi a < 0,05 atau jika t hitung > t tabel. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4. 10 Hasil Uji t
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.078
	.136
	
	.574
	.568

	
	PROPER
	.055
	.042
	.141
	1.288
	.203

	
	Dewan Komisaris
	.015
	.007
	.279
	2.121
	.038

	
	Dewan Direksi
	.016
	.004
	.596
	4.587
	.000

	
	Komite Audit
	.037
	.016
	.257
	2.344
	.023

	a. Dependent Variable: ROA


Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 
1.	Kinerja lingkungan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,203 nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka variabel kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan. Sehingga hipotesis pertama, H1: variabel kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja keuangan (Hipotesis 1 ditolak). 
2.	Dewan komisaris  memiliki nilai signifikansi sebesar 0,038 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka variabel dewan komisaris berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan. Sehingga hipotesis kedua, H2: variabel dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja keuangan (Hipotesis 2 diterima).
3.	Dewan direksi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka variabel dewan direksi berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan. Sehingga hipotesis ketiga, H3: variabel dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja keuangan (Hipotesis 3 diterima).
4.	Komite audit  memiliki nilai signifikansi sebesar 0.048, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Maka variabel komite audit berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan. Sehingga hipotesis keempat, H4: variabel komite audit berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja keuangan (Hipotesis 4 diterima). 

[bookmark: _Toc202362058]4.3	Pembahasan 
[bookmark: _Toc202362059]4.3.1	Pengaruh penerapan kinerja lingkungan  terhadap kinerja keuangan
	Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, didapat pengaruh positif dan tidak signifikan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan, hal ini dapat dilihat dari hasil hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,203 artinya di atas angka 0,05. Oleh karena itu hasil tersebut tidak mendukung perumusan hipotesis pertama. Kinerja lingkungan dalam penelitian ini yang diukur dengan penghargaan skala PROPER, yang memberikan hasil kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan adanya hal tersebut, menunjukkan bahwa pemberian penghargaan skala PROPER tidak dapat meningkatkan kinerja keuangan pada perusahaan secara signifikan selama periode 2021 – 2023. Dilihat bahwa informasi yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup mengenai kinerja lingkungan tidak dapat mempengaruhi kinerja keuangan. Variabel kinerja lingkungan pada penelitian ini tidak sejalan dengan stakeholder, dimana teori stakeholder menyatakan bahwa semua stakeholder mempunyai hak memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan. Para stakeholder dapat memilih untuk tidak menggunakan informasi tersebut dan bahkan tidak dapat memainkan peran secara langsung dalam suatu perusahaan. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tinggi rendahnya peringkat Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) perusahaan tidak berpengaruh terhadap besar kecilnya  kinerja keuangan perusahaan. PROPER digunakan sebagai pengukuran kinerja lingkungan. Dari 21 perusahaan yang dijadikan sampel, rata-rata perusahaan memperoleh peringkat biru pada PROPER yang berarti sebagian besar perusahaan hanya melakukan pengelolaan lingkungan sesuai dengan yang diatur oleh undang-undang.
Sehingga penerapan kinerja lingkungan tidak signifikan terhadap peningkatan kinerja perusahaan. 
	Penelitian ini memiliki hasil yang tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Supadi & Sudana, (2018), dan Ladyve et al., (2020) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun penelitian ini sejalan dengan Meiyana & Aisyah (2019), dan penelitian Ningtyas & Triyanto (2019) yang menyatakan hasil adanya ketidak signifikan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. 
4.8.2 Pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja keuangan 
	Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, didapat pengaruh positif dan  signifikan dewan komisaris terhadap kinerja keuangan, hal ini dapat dilihat dari hasil hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,038 artinya di atas angka 0,05. Oleh karena itu hasil tersebut tidak mendukung perumusan hipotesis kedua. Dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2021 - 2023. Hasil penelitian sejalan dengan agency theory. Dalam Agency theory, dewan komisaris yang ditugaskan sebagai agen oleh principal untuk mengelola perusahaan agar meningkatkan return dan kesejahteraan principal. 
	 Hasil penelitian ini dapat terjadi karena, semakin banyak dewan komisaris dapat meminimalisir kecurangan dalam perusahaan dan memudahkan pengawasan terhadap beberapa bagian perusahaan. Dewan komisaris akan mempunyai fokus untuk pengawasan yang dilakukan sehingga kinerja keuangan perusahaan akan mendapat perhatian yang lebih, dengan banyaknya dewan komisaris juga memudahkan untuk pengambilan keputusan yang berguna. Maka dari itu, dewan komisaris memiliki pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan kinerja keuangan. Pengaruh yang signifikan menunjukkan bahwa besar atau kecilnya ukuran dewan komisaris dalam perusahaan akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Arah hubungan yang positif menjelaskan bahwa semakin besar dewan komisaris maka semakin meningkatan kinerja keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rompas et al. (2018) dan Rahmawati et al. (2017) yang mengatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
4.8.3 Pengaruh dewan direksi terhadap kinerja keuangan
	Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, didapat pengaruh positif dan signifikan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan, hal ini dapat dilihat dari hasil hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 artinya di atas angka 0,05. Oleh karena itu hasil tersebut tidak mendukung perumusan hipotesis ketiga.
Hasil penelitian tidak sejalan dengan agency theory yang mengatakan bahwa berdasarkan hubungan dalam agency theory, dewan direksi sebagai agen yang ditugaskan oleh principal untuk menjadi penentu kebijakan perusahaan baik dalam jangka panjang atau pendek, serta bertanggung jawab atas perkembangan perusahaan. 
	Dengan adanya dewan direksi yang ideal akan membuat ativitas perusahaan akan lebih baik dan optimal, tentunya hal ini akan berdampak pada kinerja keuangan yang semakin baik. Dengan adanya pemisahan peran dengan dewan komisaris, dewan direksi memiliki kuasa yang besar dalam mengelola segala sumber daya yang ada dalam perusahaan. Dewan direksi memiliki tugas untuk menentukan arah kebijakan dan strategi sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang, sehingga akan berusaha untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan banyaknya jumlah dewan direksi maka dapat mengelola perusahaan dengan lebih baik lagi. Agar kinerja keuangan perusahaan dapat meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi & Aqamal Haq (2023), menunjukkan hasil bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan Sejati (2018), menunjukkan bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
[bookmark: _Toc202362060]4.8.4 Pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan 
Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, didapat pengaruh positif dan tidak signifikan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan, hal ini dapat dilihat dari hasil hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,023 artinya di atas angka 0,05. Oleh karena itu hasil tersebut mendukung perumusan hipotesis keempat. Hasil penelitian sejalan dengan agency theory yang mengatakan bahwa berdasarkan hubungan dalam agency theory, komite audit sebagai agen yang ditugaskan oleh principal untuk mengawasi perusahaan, ukuran komite audit akan mendorong peningkatan, pengontrolan dan pengendalian dalam pelakasanaan kinerja perusahaan. 

Komite audit merupakan suatu komite yang bekerja secara profesional dan independen yang tugasnya adalah membantu dewan komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan atas laporan keuangan serta implementasi dari good corporate governance. Karena tugas komite audit adalah untuk membantu dewan komisaris maka dengan semangkin banyaknya anggota komite audit, maka pengawasan yang dilakukan akan semakin baik dan di harapkan dapat meminilisir upaya manajemn untuk memanipulasi data – data yang berkaitan dengan keuangan dan prosedur akuntansi, sehingga kinerja keuangan perusahan pun akan semakin meningkat. Keberadaan komite audit akan memastikan bahwa perusahaan akan menerapkan prinsip – prinsip akuntansi yang akan menghasilkan informasi keuangan yang akurat dan berkualitas. Dengan demikian maka semakin banyak jumlah komite audit akan mempengaruhi kinerja internal perusahaan sehingga akan membuat kenerja keuangan yang baik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irma (2019) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fadilla (2019) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
	. 
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[bookmark: _Toc202362063]5.1 Kesimpulan 
	Penelitian ini dilakukan untuk medapatkan bukti empiris mengenai pengaruh penerapan kinerja lingkungan  dan good corporate governance  terhadap kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021 - 2023. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan bantuan program statistika SPSS. Pengujian data dilakukan untuk mengetahui apakah asumsi normalitas dan asumsi klasik dapat terpenuhi. Hasil pengujian asumsi normalitas terpenuhi serta tidak terdapat autokorelasi, heterokedastisitas dan multikolinearitas. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas maka dapat disimpulkan bahwa:
1.	Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021 – 2023. 
2.	Dewan komisaris berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021 – 2023. 

3.	Dewan direksi berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021 – 2023.
2

 4.	Komite audit  berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang 	terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021 – 2023. 
[bookmark: _Toc202362064]5.2 Saran 
Adapun saran yang penulis berikan diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Untuk perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia, hendaknya melaksanakan kinerja lingkungan dan good corporate governance. 
2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sama dapat mempertimbangkan hal-hal berikut:
a. Menggunakan sektor lain sehingga dapat menggunakan sampel yang berbeda selalu dapat melakukan perbandigan tiap jenis industri.
b. Menggunakan tahun penelitian yang terbaru sehingga dapat melihat perkembangan kinerja lingkungan secara berkala.
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